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ABSTRAK
Tempat biasanya dipahami sebagai lokasi spasial di dunia fisik. Namun, dalam berbahasa, fenomena abstrak juga dapat
dikonstruksi seb empat. Beberapa studi telah memetakan kategori makna tempat dan konstruksinya dalam strukeur
leksikogramatikal a Inggris, Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah konsep tersebut dapar diterapkan untuk
mengategorikan makna rempat dalam bahasa Indonesia, bagaimana konstruksi leksikogramarikalnya, serea bagaimana makna
tempat bekerja dalam teks ilmiah yang memiliki tingkat abstraksi tinggi. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian
campuran, dengan menggunakan teori linguistik sistemik fungsional (LSF). Kajian dilakukan pada korpus lima artikel ilmiah
berbahasa Indonesia pada jurnal nasional rerakreditasi bidang antropologi. Temuan penelitian ini adalah rekategorisasi
makna tempat dari yang telah ditawarkan pada studi terdahulu, yakni dengan mengklasifikasikan profesisebagai tempat yang
berhubungan dengan sosial-budaya dan tempar merereologis dikembangkan menjadi tempar metereologis-geologis. Sebagian
besar makna tempatr mengambil posisi Sirkumstan dalam klausa tunggal, pewatas nomina yang berfungsi sebagai Penjenis
maupun Penegas, juga Partisipan dalam klausa relasional. Dalam wacana artikel ilmiah bidang antropologi, makna tempat
berfungsi dalam penerapan konteks tempar dari penelitian, juga karegorisasi atau taksonomi fenomena yang diteliti.
Berdasarkan temuan tersebur, dapat disimpulkan bahwa dalam bahasa Indonesia makna tempat dapat dibentuk dari makna
lain selain tempat, memiliki realisasi leksikogramatikal yang beragam, dan berfungsi secara tekstual dalam artikel ilmiah.
ABSTRACT
“Place” is typically understood as a physical spatial location. However, abstract phenomena can also be constructed by
la e as places. Several studies have mapped the meanings of place into several categories and how they are consmed
in the English language. Thus, this paper aims to investigate whether the concepts found in the previous studies can be
applied to categorize the meaning of place in the Indonesian language, their lexicogrammatical structure and their discourse
semantic relevancies, especiaﬁm the research paper that has a high level of abstraction. This research uses mixed-method
analysis with the main theory of systemic funcrional linguistics (SFL). The examination is conducted on a small corpus of
five journal articles published in several nationally accredited journals in anthropology. This study recategorizes the meaning
of place from what was offered in previous studies by classifying occupational place as part of the socio-cultural place and
the meteorological place is developed into meteorological-geological places. In scientific articles, places commonly act as
Circumstance of clause, noun modifiers iffnominal group, and Participant in relational clauses. In scientific papers, the
ning of place determines the context of the place of the research as well as categorizes the phenomenon under study.
d on these findings, it can be concluded that in the Indonesian language, the meaning of a place can be formed from

meanings other than the place, has various lexicogrammarical realizarions, and has texrual funcrions in scientific arricles,
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|
PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir dalam ruang memiliki fungsi penting bagi kognisi manusia dalam

memahami banyak hal (Brown, 2015). Hal ini karena pengalaman manusia pertama-tama, terlebih saat
masa kanak-kanak, dibentuk oleh pengalaman ﬁsiknya pada ruang dan waktu (Imre, 2012). Dengan
demikian, pengalaman non material seringkalt dikonseptualisasi sebagai pengalaman fisik. Konseptualisasi
ini dicjawantahkan melalui bahasa. Beb erapa studi terdahulu, telah mcmpclajari bagaimana bahasa
membentuk metafora spasial sebagai ekspresi kognisi, yang banyak dikaji dalam hubungannya dengan
linguistik kognitif (Gottwald, Elsner, & Pollatos, 2015; Gozli, Lockwood, Chasteen, & Pratt, 2018; W,
Kidd, & Goodhew, 2019, Penggunaan metafora tempat, misalnya dapat ditemukan pada penyebutan
berbagai jents ruang abstrak, misalnya ruang budaya atau ruang publik dalam kajian sosiologt atau sastra
(Setiawan & Qur'ani, 2017; Sugim'ti, Z(Jl'\.)::. Pcngonstruksian tempat ini tidak 11zm}-'a muncul dalam
bahasa verbal, namun juga dalam penggunaan bcrbagai sarana semiotik Iairm}-‘a seperti graﬁk dan cliagram
(Imre, 2012),

Kajian-kajian linguistik kognitif tersebut umumnya membahas tentang tempat sebagai ruang
“space’ dan bukan tempat ‘place’, sehingga seringkali lebih menckankan pada arah pergerakan dalam ruang
misalnya masuk, keluar, naik atau turun. Kashyap & Matthiessen (2017) dan Matthiessen & Kashyap
::2014'/: mcmbagi aspck kcruangan menjadi jenis pcrgcrakan dalam ruang, lokasi dan arah pcrgcrakan
masing-masing diistilahkan mcnjadi f}g{u‘a gf‘ound, dan parﬁ. Tcmpat, dalam kajian ini, lebih terfokus
pada makna lokasi atau ground dalam studi tersebut.

Dalam pcrspcktif lainnya, yakni pcrspcktif gramatikal, makna tempat adalah salah satu bagian
dari makna sirkumstan. Makna sirkumstan menjelaskan di mana, kapan, bagaimana, atau mengapa sesuatu
terjadi. Makna ini, dalam linguistik sistemik ﬁmgsio nal (LSF) berkaitan dengan makna pengalaman, yakni
bagaimana pengalaman manusia terhadap dunia dikonstruksi dalam leksikogramatikal bahasa. Dalam
sistemn leksikogramatikal LSF, pengalaman yang utuh terangkai dalam klausa melalui sistem transitivitas,
vakni konfigurasi partisipan dan proses dalam klausa yang kemudian diberi keterangan tambahan oleh
sirkumstan (Halliday & Matthiessen, 2014, Sirkumstan dalam tata bahasa tradisional mengisi fungsi
keterangan dan dianggap merupakan komponen klausa yang tidak utama, yang seringkali kehadirannya
opsional jika dibandingkan dcngan partisipan subjck, objcl(, dan terutama prcdikat yang mesti ada. Untuk
mcnyatakan di mana sesuatu l:crjadi, maka tempat dalam bahasa Indonesia (BI} umumnya direalisasikan
sebagai bagian dari frasa preposisi yang terdiri preposisi dan nomina, misalnya pada frasa darr Bali, df
kampus, ke ruang pertemuan dan lain sebagainya, Namun, hal ini merupakan salah satu penjelasan saja
mengenai tempat. D1 antara bentuk sirkumstan yang lain, Matthiessen & Kashyap (2014 ) memperlihatkan
bahwa dalam klausa-klausa berbahasa Inggris, makna tempat muncul paling dominan. Hal ini
menunjukkan bahwa informasi akan tempat sangat penting dalam pengonstruksian pengalaman manusia
dalam berbahasa.

Menjelaskan makna tempat sebagai suatu fungst dalam sistem transitivitas klausa saja tampaknya
tidak cukup. Dalam kajiannya, Dreyfus & Bennett (2017) menjelaskan bahwa sirkumstan sebagai makna
dapat terealisasi dalam berbagai unit gramatikal, baik dalam tataran kelompok kata maupun pada unit
yang lebih besar dari klausa tunggal (lihat pula Chen, 2016). Diketahui bahwa seperti pada makna
sirkumstan yang lain, makna rempat tidak han}-'a direalisasikan scbagai kctcrangan dalam klausa scbagai
kelompok adverbia atau frasa preposisi, namun dapat pula sebagai klausa subordinatif maupun pewatas
nomina. Tempat juga dapat menduduki posisi tema maupun rema dalam klausa (Halliday & Matthiessen,
2014). Selain itu, tempat bukanlah hanya suatu lokast fisik yang dapat diamati panca indera. Bahasa
manusia memungkinkan konsep-konsep nonfisik direalisasikan sebagai tempat. Konsep ini juga sesuai
dengan kajian tempat pada bidang linguistik kognitif}-‘ang dibahas sebelumnya. Dreytus & Hao (2020)
juga menemukan bahwa pada tataran tekstual, makna sitkumstan berkontribusi besar tcrhadap semantik
wacana teks. Misalnya, pada teks sastra, makna sirkumstan membantu membangun suasana atau latar
cerita dari jalinan peristiwa pada karya sastra, sedangkan pada teks sejarah, tempat dan waktu adalah
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bagian penting yang membangun pengetahuan sejarah. Dalam hal ini, tempat tidak hanya berperan secara
material, namun juga berﬁmgsi dalam pengorganisasian wacana dan informasi (Dreytus & Jones, 2011:2).

Tempat sendiri secara kebahasaan tidak dapat dilepaskan dari nomina, sebab tempat haruslah
dikonstruksi sebagai sebuah entitas semiotis benda yang berwujud nomina. Martin & Rose (2007)
membagi entitas menjadi beberapa kategori, yakni entitas konkret, entitas abstrak, dan entitas metaforis
dengan berbagai subkategorisasinya. Namun, sehubungan dengan makna tempat, klasifikasi tersebut
dipandang terlalu umum. Dengan memfokuskan pada makna nomina yang merealisastkan makna tempat,
Dreyfus & Jones (2011) mencoba memetakan kembali berbagai kategori makna tempat.

abstract
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Gambar I. Pemetaan Makna Tempat (Dreyfus & Jones, 201T)

Dreyfus & Jones (2011} juga melihat bagaimana dart segi ontogenetis (perkembangan
kemampuan bcrbahasa}, makna tempat mencerminkan ranah-ranah yang berbeda Pada teks-teks yang
berbeda. Pada teks untuk anak misaln}-‘a, makna tempat terfokus pada tempat-tempat fisik yang konkret,
beserta beberapa tempat pada ranah sosial keluarga. Namun, pada teks pidato sekolah menengah terdapat
lebih banyak tempat abstrak dan metaforis. Dari berbagai kajian mengenai makna tempat yang telah
dilakukan, dapat dilihat bahwa terdapat dua pcrspcktif utama yang digunakan, yaknt dari aspek linguistik
kognitifmclalui kajian metafora dan juga dari perspcktifLSF. Dalam hal ini, kajian dalam pcrspektifLSF
dianggap lebih Icngkap karena telah mcnjclaskan aspck konstruksi gramatikal dalam transitivitas klausa,
klasifikasi semantis dan aspck tekstual makna tempat pada bcrbagai jenis teks. Namun demikian, kajian
dengan perspekeifl LSF mengenai makna tersebut baru dilakukan dalam bahasa Inggris.

Berdasarkan berbagai kajian sebelumnya mengenai konstruksi makna tempat, penelitian ini
memiliki beberapa kebaruan. Pertama, penelitian ini mengeksplorast konstruksi makna tempat pada
bahasa Indonesia dari perspektif teort LSF yang belum pemnah dilakukan sebelumnya. Hal ini penting
karena bahasa Indonesia memiliki sistem Icksikogramatikal dan stlistika yang berbeda, scl‘lingga
memerlukan pembahasan tersendiri. Kedua, penggunaannya makna tempat secara tekstual dalam register
ilmiah juga belum dibahas pada penelitian terdahulu, padahal makna tempat juga mengambil posisi
penting pada teks ilmiah terutama pada bidang sosial humaniora sepertt antropologi. Ketiga, penelitian
i juga akan menelaah kembali kategorisast makna yang ditawarkan pada pcrﬁian sebelumnya.
Berdasarkan kcscnjangan tersebut, maka tcrdapat bcbcrapa pcrmasalahan penting yang ingin dijawab
dalam penelitian ini, yakni bagaimana makna tempart terealisast dalam sistem Icksikogramatikal bahasa
Indonesia, khususnya dalam register teks ilmiah pertama, bagaimana fungsi tekstual makna tempat
terangkai untuk mengonstruksi bidang ilmu pada artikel ilmiah sehingga tercapai teks yang koheren, dan
apakah kategorisasi makna tempat secara semantis, khususnya dari Dreytus & Jones (2011 telah cukup
memadai untuk menjelaskan makna tempat dalam bahasa Indonesia.

Dari kctiga aspck kebaruan yang ditawarkan, pcnclitian ini memiliki kontribusi teoretis dan
praktis. Secara teoretis penelitian ini memperkuat kajian LSF dalam bahasa Indonesia dengan memetakan
konstruksi semantis, leksikogramaukal, dan tekstual dari makna tempat, khususnya pada ragam ilmiah
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yang dapat mcmpcrka}-'a referensi teoretis pada kajian bahasa Indonesia. Secara praktis, kajian ini terutama
bermanfaat dari segi pembelajaran bahasa. Pemahaman akan keragaman konstruksi makna tempat pada
teks dan ﬁmgsinya secara tekstual, terutama pada teks akademik yang memiliki tingkat abstraksi tinggi
dapat membantu siswa untuk memahami bacaan ilmiah dengan lebih baik, maupun ketika siswa akan
memproduksi teks tlmiah (Ayomi & Candra, 2016; Muhtadin, 2017). Ketika berhadapan dengan teks
dengan abstraksi tinggi dan bentuk-bentuk metaforis, siswa dapat mengurai bentuk metaforis tersebut
dalam bentuk yang lebih linier sehingga lebih mudah dipahami. Dalam hal produksi teks, makna tempat
dapat dikonstruksi secara leksikogramatikal dari berbagai kategori makna sesuat dengan tujuan tekstual
yang ingin dicapai (Afifi, 2021). Selain itu, pemahaman mengenai bagaimana bahasa dapat
mengkonstruksi makna yang sama dalam berbagai konstruksi leksikogramatikal dan bahwa satu bentuk
gramatikal juga bisa mcnyampaikan makna-makna yang secara kongmcn berbeda, misaln}-‘a makna
kegiatan yang dikonstruski scbagai tempat melalui nominalisasi, juga clapat mcnjadi piranti analisis pada
kajian wacana yang merupakan arus utama dalam penelivan LSE (Ayomi, 2021b). Hal i karena
pemilihan suatu bentuk kebahasaan dapat memunculkan makna dan nilai yang berbeda secara tekstual
(lihat pula Koller & Davidson, 2008).

METODE

Penelitian ini adalah penelitian campuran dengan desain eksplorasi berurutan (Creswell, 2013).
Penelitian utama menggunakan data kualitatil yang bertujuan untuk mendeskripsikan secara komprehensif
mengenai kategori makna tempat, konstruksi makna tempat secara leksikogramatikal dan ﬁmgsfnya secara
kewacanaan pada artikel ilmiah. Selain itu, penelitian ini didukung pula oleh data kuantitatif untuk dapat
menjelaskan kecenderungan penggunaan berbagai makna tempat pada artikel ilmiah, khususnya pada bidang
antropologi yang dapat menjadi penciri teks bidang tersebut.

Sebagai sumber dara, untuk mengaji makna tempart pada bahasa Indonesia ragam artikel ilmiah maka
digunakan teks bidang antropologi yang diambil dari jurnal ilmiah bidang antropologi yang terakreditast Sinta 2.
Dalam hal ini, diambil lima artikel dengan jumlah sitasi terbanyak dalam lima tahun terakhir. Teks antropologi
dipilih karena bidang ilmu ini menyelidiki manusia dan kebudayaannya. Dengan demikian, artikel ilmiah bidang
am:ropologi diasumsikan telah mengdaborasi keragaman dan komplcksitas makna tempat, baik konkret maupun
abstrak. Selamn itu, pcmi]'ihan pada suatu bidang lmu memberikan konteks yang jclas bagi pcn}-‘clidikan secara
tekstual mengenai bagaimana makna tempat bekerja untuk membangun semanuk wacana teks. Dat
dikumpulkan dengan mengidentifikasi berbagai realisasi makna tempat dalam teks yang berupa frasa IIBOSISI
yang berkenaan dengan tempat, ditkuti dengan penyeleksian, pencatatan, dan kodifikasi. Adapun metode
pengumpulan data  menggunakan metode simak dengan teknik catat (Sudaryanto, 2015), dengan
mendokumentasikan makna tempat yang muncul pada Al yang kemudian divalidasi berdasarkan teori LSF.

Analisis data dibagi menjadi beberapa tahapan, pertama-tama data yang telah dikumpulkan
diklasifikasikan berdasarkan kategori makna pada nominanya dengan menggunakan metode padan referensial
(Sudaryanto, 2015) dan membandingkannya dengan kategori makna tempat dart Dreyfus & Jones (2011)
Langkah mi ditkuti dengan pengalkulasian kemunculan setiap kategori untuk melihat kecenderungan penggunaan
makna tempat dalam AL Tahap yang kedua adalah memetakan fungsi dan kelas unit gramatikal yang
merealisastkan makna tempat dengan melakukan analisis transitivitas berdasarkan teori LSF. Hal ini dilakukan
dengan metode agih dengan berbagai teknik linguistik lanjutan yang diperlukan sesuai dengan konteks klausa

(Sudaryanto, 2015). Langkah ketga adalah interpretasi dari peran makma tempat secara tekstual dalam
pengorganisasian l:cks Al yang juga dilakukan dengan metode padan referenstal.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Kategori Makna Tempat

Kajian mengenai kategori makna tempat yang telah dilakukan pada penelitian ini menunjukkan
hasil berbeda dari kategori yang ditawarkan oleh Dreyfus & Jones [2011) pada Gambar 1. Hasil

identifikasi dan rekategorisast dari nomina yang menunjukkan makna tempat dalam teks Al menunjukkan

KEMBARA: Jumal Keilmuan Bahasa, Sastra, dan Pengajarannva, Volume 8, Nomor 1, April 2022, halaman 81-96




KEMBARA: Jurmal Keilmuan Bahasa, Vol. 8, No. 1, April 2022, Halaman: 81-96
Sastra, dan Pengajarannya ISSN: 2442-7632 print | 2442-9287 online
85

klasifikasi dan jumlah penggunaan seperti yang @pat dilihat pada Tabel 1.

Tabel 1
Jumlah Kemunculan Tempat dalam Al
Tempat Al Az A3 A4 A5
Syawbriyanti, Nurish, Muhammad, Fahmi,dkk., Irene,
20217 20217 2021 20217 2021
Fisik Geogratis 4 48 25 21 15
Lokasi - 28 I1 12 12
Umum - 2 7 - 3
Fisiologis - 1 2 - -
Metereologis/geol - - - - -
ogis
Sosial-Budaya Profesi - - - 3 -
Spiritual - 5 2 - -
Keluarga - - - _ N
Komunal 7 12 9 4 2
Institusional | 2 - 7
Semiotik 27 12 3 10 31
Mental Kognisi - - 3 I
Emosi - 1 - - -
Ideologi - - -
Metafora Leksikal 3 - - 3
Gramatikal 28 [ 2 8 3

Dapat dilihat pada Tabel 1 bahwa pada artikel ilmiah bidang antropologi, makna yang
direalisastkan sebagai tempat sebagian besar adalah tempat-tempat fisik yang konkret yang memiliki
dimensi ruang. Tempat fisik tersebut dapat dibagi kembali menjadi tiga jenis, yakni tempat geograﬁs,
lokasi, dan tempat umum. Selain itu, terdapat pula kategori tempat lamnya yang dominan, yakni berturut-
turut adalah tempat semiotik, metafora gramatika[, dan tempat komunal. Ciri ban}-‘akn}-‘a penggunaan
tempar fisik yang berhubungan dengan gcograﬁs ini berkaitan dengan konteks dari Al yang merupakan
artikel antropologi. Hal ini berbeda dari bidang ilmu lain, misalnya biologi yang akan menggunakan
banyak tempat fisiologis seperti yang ditemukan dalam IHao (2015). Sementara itu, banyaknya
penggunaan tempat metafora, khususnya metafora gramatikal sesuai dengan cirt tulisan ilmiah yang
ditemukan pada penelitian terdahulu (Afiti, 2021; Dreytus, Hadi, & Sutrisno, 2020; Liardét, 2015). Dari
segi katcgcrisasi, kajizm ini merumuskan sedikit pcrbcdaan katcgori pada makna tempat Prcfcsi, yang pada
kajian ini dimasukkan sebagai sub kategori dari tempat sosial-budaya dan tidak berdiri sendiri seperti
dalam kategori Dreytus & Jones (2011). Hal tersebut dibahas pada bagian-bagian selanjutnya.

Tempat Fistk

Tcmpat gcograﬁs adalah tempat yang Iokasin}-'a bisa clijajaki dalam Peta. Pada Al tempat
gcograﬁs tersebut bcmpa nama negara, propinsi, kota, desa dan lain scbagainya tergantung pada topik
pembahasan dalam artikel. Kategori tempat fisik ini sama dengan yang ditawarkan oleh Dreyfus & Jones
(2011) hanya saja jumlah kemunculannya jauh lebih banyak dalam bidang ilmu antropologi atau ilmu
sostal jika dibandingkan dengan ilmu alam (Hao, 2015; Matthiessen & Kashyap, 2014 ). Seperti diketahui
bahwa studi etnografis sepertt yang dilakukan para peneliti bidang antropologi umumnya dilakukan pada
suatu wilayah tertentu, maka tempat gcograﬁs tersebut disebut bcm[ang-u[ang. Pada teks I, 2, 3,4 dan 5,
dapa[ ditemukan bcrulang kali penggunaan nama gcograﬁs seperti Indonesia, Mojokcr[o, Madiun dan

lain sebagainya seperti pada teks, Bentuk tersebut dapat dilihat pada contoh berikut.
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1. Penelitian ini dilaksanakan di Kabupaten Madiun selama satu hun (bulan Jamuard
2020-Desember 2020). (A3: 29)

Berbeda dari tempat gcogmﬁs, lokasi adalah tempat yang melekat pada suatu posisi gcograﬁs
namun letaknya tidak spesifik pada wilayah geografis tertentu dan dapat tersebar di mana saja. Lokasi-
lokast yang ditemukan pada Al misalnya berupa gedung, fitur alam tertentu seperti gunung dan sawah
atau tempat keramatan seperti sekolah, pasar atau mall. Perujukan mengenat di mana tepatnya lokast
tersebut akan mengacu secara anaforis pada letak geografis yang sebelumnya dijelaskan dalam teks. Nama-
nama lokast yang ditemukan dalam Al tersebut misaln}-'a peremparan Jalan desa, daerah Pz'd.?fsm.?u, P.;'bﬂ'k,
musholla, negara penemparan, negara wransit, tbukota dan lain sebagainya yang merujuk pada lerak
geografis yang dijabarkan dalam penelitian.

Tempat fisik lannya adalah tempat umum. Tempat umum adalah benda berdimensi yang
memiliki komponen keruangan, namun tidak tertkat pada letak gcograﬁs atau alamat tertentu dan dapat
bcrpindal‘l -pindal‘l. Dalam Al, tempat-tempat umum yang dimaksud misaln}-‘a, dcp.m tv, computrer, kendi,
kuali, Puﬂdm}, pagar dan lain seb againya. Tcmpat umum tidak bcgitu sering ditemukan dalam Al bidang
antropologi, Hal ini tentu akan berbeda dari jenis teks lainnya, misalnya teks prosedur yang berbicara soal
masak-memasak, pertukangan atau teks perjalanan wisata yang banyak membicarakan pergerakan
partisipan dan benda-benda, schingga akan banyak mengonstruksi benda-benda bergerak sebagai tempat

Lmum.

Tea;uat Fiﬂb]ag!:f dan Menereolagzs—Gea]ogm

Selain itu, terdapat pula tempat yang berupa benda konkret lainnya yang dapat dicerap indera,
yakni tempat fisiologis dan metereologis dalam klasifikasi Dreyfus & Jones (2011 ). Tempat fisiologis
adalah bagian dari tubuh fisik partisipan dalam klausa. Tempat ﬁsiologis tidak banyak ditemukan, dan
hanya beberapa, yakni kata tabah. Hal ini karena teks Al yang diamati lebih banyak berbicara mengenai
kcbuda}-‘aan masyarakat. Pada teks A2, tubuh yang dibicarakan adalah tubuh hewan kurban yang
digunakan sebagai sesaji. Hal ini akan berbeda dari teks bidang kedokteran atau juga rurorial alac
kecantikan yang kemungkinan akan mengonstruksi bagian-bagian tubuh sebagai tempat ditemukannya
berbagai gejala penyakit misalnya paru-paru, jantung dan lain sebagainya atau tempat mengaplikasikan
kosmetik misalnya batang hidung atau kelopak mata.

Tempat yang berbentuk konkret namun sifatn}-‘a tidak statis adalah tempat metereologis. Tidak
ditemukan tempat mctcrcologis yang bcrhubungan dcngan fenomena cuaca seperti hujan, badai, dan
siklon pada data namun tidak menutup kemungkinan untuk muncul pada teks bidang antropologi. Dapat
dibayangkan bahwa tempat metereologis akan banyak ditemukan dalam artikel-artikel yang membahas
peristiwa alam atau berita tentang fenomena cuaca atau kebencanaan. Sehubungan dengan klasifikasi
Dreyfus & Jones (2011) pada Gambar I, tampaknya fenomena seperti gempa atau longsor yang tidak
berkaitan dengan gcja[a atmosfer tidak mcndapat tempat dalam klasifikasi makna tempat, Padal‘lal sama
scpcrti pcristiwa mctcrcologis, fenomena scpcrti gempa yang mcrupakan fenomena gcologi juga dapat
dikonstruksi sebagai tempat misalnya dalam sebuah judul artikel berita berikut.

2 @omng cﬁlxporkan masth J;q vatakan bﬂang fongsor Sumecﬁmg
[hups://www.amaranews.com/berita/I 938420/ 27-orang-dilaporkan-masih-
dinyatakan-hilang-dalam-longsor-sumedang)

Schubungan dcngan hal tersebut, maka kiran}-‘a tempat gcologis pcrlu juga ditambahkan dalam
penamaan kelas menjadi tempat metereologis-geologis. Tidak seperti tempat fisik dan geologis yang telah
dijelaskan pada bagian sebelumnya, tempat metereologis-geologis bersifat lebih dinamis dan bukan
merupakan benda yang solid yang tidak berubah bentuk. Walaupun dikonstruksi secara linguistik sebagai
nomina dan bukan verba, banjir, angin dan hugan sebenarnya dialami sebagai peristiwa atau proses dan
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bukan benda fisik yang statis. Proses int yang melibatkan entitas material misalnya tanah atau air, yang
dikenat kerja dan energi aktif tertentu dalam jangka waktu tertentu. Namun karena secara kebahasaan
peristiwa tersebut dimaknai sebagai benda maka peristiwa terse kemudian bcrfungsi sebagai partisipan
Penyandang atau Pelaku dalam klausa misalnya pada kalimat Jongsor df Jahan permukiman miring it

terjadi sebanyak dua kalrataun banjir telah merusak sawah penduduk.

Tempat Sostal-Budaya

Klasifikasi selanjutnya yang menunjukkan tingkat abstraksi yang lebih tinggi dalam konstruksi
tempat adalah makna yang berhubungan dengan pekerjaan. Dreytus & Jones (2011:8) memberikan
contoh berupa kelompok nomina “male job" dalam klausa * Women were needed in traditionally male
Jjobs" Konstruksi minor tempat ini yang tidak banyak ditemukan dalam data. Hanya terdapat satu
kelompok nomina sehubungan dengan pekerjaan yang dikonstruksi sebagai tempat, yakni Jowongan ketja
outsourcing. Dalam Al4 yang berbicara mengenat dinamika angkatan kerja muda dan sistem outsourcing,
ban}-‘ak fenomena yang komplcks yang bcrhubungan dcngan profcsi seperti  pengangguran, f.gp.?ngm
Pt‘kmjs.?n, bursa pencart kerja muda (A I4} dikonstruksi scbagai benda dan bcrfungsi seb agai partisipan
dalam klausa, seperti pada idealisme pemuda untuk mendapatkan pekerjaan idamannya hanya sebatas
angan saja. Dapat dilihat bahwa dalam klausa di atas kata pekerjaan adalah partisipan Sasaran dari Proses
material mendapat. Berbeda dengan tempat fisik, nomina seperti fapangan pekerjaan tidak dapat dilihat
jelas dan tidak konkret. Nomina ini adalah sekumpulan konsep sehubungan dengan manusia dan relasinya
dengan sistem mata pencaharian.

Dalam klasiﬁkasin}-‘a, [-)I'C}‘f'ilﬂ & Jones (201 l'/': mcmbagi makna tempat schubungan dengan
profesi ‘ocupational’ ini dalam kelas yang berbeda dari tempat sosial-budaya seperti yang dapat dilihat
dalam Gambar I. Tempat sosial-budaya ini kemudian dibagi lagi dalam empat kategori yaitu spiritual,
keluarga, komunal, dan institusional. Menurut hemat penulis, profesi dan sistem di dalamnya merupakan
hasil konstruksi sosial-budaya sehingga dalam penelitian ini, tempat sehubungan dengan pekerjaan
dimasukkan dalam satu payung tempat sosial-b uda}-‘a. Pada AL tidak ditemukan ranah yang berhub ungan
dengan keluarga yang dikonstruksi sebagai tempat. Selain karena memang jumlahnya terbaras, Al yang
digunakan sebagai data juga tidak membahas sistem kekeluargaan misalnya melalui frasa dafamn keluarga.

Untuk ranah spiritual yang berhubungan dengan agama maupun spiritualitas ditemukan beberapa
data, terutama yang diawali dengan preposist dafam, yakni dalam agama Baha'l Islam, Kristen, juga frasa
dalam upacara, Selain 1tu, juga terdapat frasa preposisi yang diawali dcngan di, }-‘akni di ks[.?ug.m umat
Is/am. Makna tempat dalam hubungannya dengan keluarga juga ditemukan dalam AI2 dan AI3 yang
masing-masing membahas soal komunitas agama Baha'T di tengah pandemi dan kearifan lokal masyarakat
Madiun dalam menyikapi pandemik. Contoh-contoh dalam klausa misalnya dapat dilihat sebagai berikut.

3 Cunrobn)w di .&akxgna umat Islam, para khatb Sholat Jumar senantiasa nn‘ng;f}lffc
menyerukan agar para jamaah senantiasa meningkatkan rman, bersuci, dan hal-hal
/;fmnl va yang berkaitan Jcﬂg.'m prorok ol kesehatan,

4. Berpolitik prakus di dalam hukam Agama Baha’¥ dilarang karena mengakibatkan

pc‘x}r}c‘c;rh;m ;fn:;fr-go/onggm dan antarumat manusia g

Dalam upacara inf disajikan sesajen berupa bubur sura (bubur sura dibuat dart berbagar

buji-bijian, dimasak dalam kendr kuali dari’ canah), serea berbagar jenis hasdl bumi Selain

Hu }f'ug.? Lﬂ:ﬂf}f}({fﬂ sens [.1’]’2;1) (’{;{ j'z;b;m/]

oy

Walaupun sama-sama berada dalam ranah spiritual, dapar dilihat dalam contoh 3, 4, dan 5, ketiga
nomina merujuk pada ketiga hal yang berbeda. Pada contoh 1, di kafangan umar Isfam merujuk pada
kebiasaan suatu kelompok spiritual yakni pemeluk agama Islam di Kota Madiun. Nomina kedua yakni
hukum agama BahaT merujuk pada ajaran atau sistem nilat baik yang tertulis maupun konvenst bersama.
Sedangkan upacara pada kalimat 3 mcrujuk Pada kcgiatan tertentu yang memiliki awal, akhir dan pola
urutan prosesi tertentu, dcngan kcgiatan. Jadi, walau berada pada ranah yang sama, }-‘akni ranah spiritual,
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ketiga “tempat” tersebut merujuk pada hal yang berbeda. Karena upacara merupakan nomina yang
merujuk pada kegiatan atau peristiwa, preposisi yang menyatakan tempat bisa diganti dengan konjungsi
kewaktuan, misalnya saar menjadi saat upacara, yang lebih menekankan dimensi kewaktuan dibandingkan
ruang. Hal ini tidak bisa dilakukan pada contoh 1 dan 2, yang lebih kental elemen kebendaannya.
Selanjutnya adalah tempat komunal. Tempat int mengacu pada kelompok-kelompok sosial di
masyarakat. Hampir pada semua Al terdapat makna kelompok-kelompok sosial yang dikonstruksi sebagai
tempat. Contoh-contoh yang dapat ditemukan misalnya pada kelompok rofeplay, masyarakar industr,
kelas ekonomi menengah, masyarakat desa, komunitas dongkrek, kalangan sarjana dan lain sebagainya.

6. Problematika pengaunaan bahasa cblam kﬂw m[ep]zy &lﬁng!ﬂf mmgb;mmr/c;m

saya pada diskursus mengenar identitas (AlT)

Dapat  dilithat  bahwa dalam klasifikast 1n1 kelompok-kelompok dalam  masyarakat
F F F ¥
dikonseptualisasi sebagai sebuah ruang dalam batas-batas yang tak terlihat, yang memiliki aturan dan
kebiasaan tertentu, tempat terjadinya fenomena-fenomena budaya yang dipaparkan dalam Al bidang
antropologi. Walaupun secara fisik sulit menunjukkan di mana dan bagaimana ruang-ruang tersebut,
namun sarana semiotik bahasa memungkinkan manusia untuk mengabstraksi dan mengelompokkan
pengalaman dan informasi dengan menggunakan piranti morfologis nominalisast,

Berbeda dari tempat komunal, tempat institusional mengacu pada institusi-mstitusi formal dalam
masyamkat, misaln}-‘a dalam hukum dan pcmcrintahan, juga pcndidikan. Tcmpat institusional mengacu
pada keseluruhan sistem, }-‘akni undang-undang dan aturan, bangunan, serta aparatur yang mcnggcrakkan
institusi tersebut. Kategori ini mungkin dirasakan akan tumpang tindih dengan kategori lain, misalnya
apakah Majelis Ulama Indonesia (MUT) berada dalam ranah agama ataukah institusional, demikian pula
perusahaan atau industri yang juga berada dalam ranah pekerjaan dan institusional. Hal ini tidak dibahas
ebih dalam oleh Drevfus & Jones (2 Y, namun sejauh entitas tersebut adalah institusi formal maka
lebih dal leh Dreytus & | 2011 jauh entitas tersebut adalah institusi f I mak
dalam kajian ini dimasukkan dalam ranah institusional. Dalam Al tidak terlalu banyak ditemukan tempart
institusional, nomina-nomina yang berkaitan dengan institusi lebih banyak berlaku sebagai partisipan
Aktor dalam klausa. Beberapa yang ditemukan misalnya adalah lembaga internasional, negara, perusahaan,

juga industri yang ditemukan dalam tiga AL

7 Dxmgkat!embsgx internasional, gerakan Agama Baha'f merespons peristiwa pandemi

i sestiar L{L‘ng.‘m ajaran dan prinsip g/ob.‘r[

Tempat Semiotik

Tempat semiotik dapat berupa tempat yang dapat dilihat secara fisik maupun yang abstrak.
Tempat ini mengacu pada sistem semiotik terutama tanda bahasa. Jadi, tempat itu berada pada teks baik
lisan, tulisan maupun teks-teks dalam pengetahuan pembaca (Matthiessen & Kashyap, 2014, Pada teks
Al, tempat semiotik yang banyak ditemukan terutama mengacu pada sosial media sebagat kumpulan teks-
teks, misalnya media sosial, Twitter, curtan, artikel, wulisan, penelitian, dunia virtual, antropologi
ff}lgmlcﬂk kajian fflf}gm'sn)(g persp ekt akun , konteks, candaan, bahasa dan lain-lain.

8. Batasan diskursus dalam tulisan Jht’mc‘ng.‘h_‘u p;nf.? konsc‘p ‘diskursus yang Lﬂ"}"f_‘fx’lﬂﬁ?fiﬂ.
k ompu ter’ (AIT)

9. Dy Instagram. arena performance pengungst mengekspresikan identitasnya menjadi abu-
abu. (AlS5)

10 Pc‘n‘%mn;um bahasa fnégn's lebih dnreamakan dalam P[‘rmk;fp;m dalam konteks’ (1n-
conmrr/l mi;qur.‘r L{J’ﬂ[{fﬂé’}({fﬂ' dalam custan’ (’é‘wmr ) berist upnf.‘ffc‘ &cg;'.‘rr.‘m artes
tersebut. (AIT)
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Tempat Mental

Selain 1tu, terdapat pula tempat mental yang mencakup pengalaman mental baik kognist, perasaan,

kcinginan maupun pencerapan indera. Dcngan demikian, tempat mental berbanding terbalik dari tempat
ﬁsiologis yang berada di dunia eksternal. Tempat ini bukan merupakan nominalisisasi proses mental
(Halliday 8 Matthiessen, 2014), yang pada studi ini dikategorikan sebagai metafora gramatikal (Martin,
20207, Tempat ini berada ranah internal, yakni dalam ide, persepsi, keinginan dan emosi. Tempat mental
yang ditemukan dalam data berada pada ranah kognisi yakni pemukiran.

11 Penelitian ins bcn!mrpaa’apem{h’mn bahwa platform media sosial sangar signifikan
untuk berorganisasi dan kekayaan informasinya berguna untuk memahami pikiran dan
pengalaman orang-orang serta cara mereka be tgcnlc atau berpmdah (Al4)

Bergk ar Janpemzbtw Goffman (1959 dalam Pqpuaﬁam 2002:6443 presentast
dirr dalam keseharian adalah tindakan dan eksprest yang seseorang berrkan dan lepaskan.

(AI4)

Tcm_patfdcczlogif

Selanjutnya adalah tempat ideologis yang mengacu pada ranah ideologi dan filosofis, misalnya
demokrasi, P.?f‘.;cﬂfgm.? Posnnodcuu'smz' dan lain scbagainya. Pada Al han}-‘a ditemukan satu tempat
ideologis yakni ideologr bahasa, seperti yang dapat dilihat pada contoh bertkut.

13, Paul V. K’ros)’cn'{j' (2003) nn‘nga‘mukak;m i level dalam I&O]Ogl bahasa, /j'.'lkm'
rt‘lur[‘ﬂﬂ{;m' darr persepst {L‘rb.'nﬁ'lp bahasa dan diskursus yang df konstrukss dalam
fcc‘pc‘n tiigan h‘/omp ok (AI)

Sedikitnya jumlah tempat ideologis yang muncul terutama disebabkan oleh bidang ilmu yang
dikaji yang membahas antmpologi. Tcmpat ini akan ban}-‘ak ditemukan terutama pada Al bidang filsafar,
hukum atau politik

Tempat Metafora

Klasifikasi terakhir adalah tempat yang terbentuk dari metafora, baik metafora literal maupun
metafora gramatikal. Bentuk metafora melibatkan pemetaan yang tidak linear atau kongruen antara tataran
semantis dengan realisasinya pada tataran ekspresi bahasa. Sesuai dengan penelitian sebelumnya, metafora
gramatikal banyak ditemukan karena membawa cirigggstrakst pada tulisan ilmiah (Liarder, 2016; Martin,
2020). Jika pada metafora literal atau konsept akna yang dimaksud adalah makna yang diwadahi
dalam leksts, pada metafora gramatikal, makna- na yang dimaksud adalah makna dari struktur atau
katcgori gramatikal. Dalam LSF, bahasa dipandang scbagai sistem yang terdiri atas strata semantis yang
abstrak yang direalisasikan dalam strata sistem kebahasaan atau leksikogramatikal (Hao, 2018).

Jika melihat dari makna tata bahasa, secara semantis dalam transitivitas klausa, terdapar makna
elemen benda yang bcrfungsi sebagai partisipan, makna proses sebagai inti klausa, makna kualitas yang
dapat bcrﬂmgsi sebagat Atribut dalam klausa maupun Penjenis nomina pada kelompok nomina, juga
makna hubungan konjungsi yang menghubungkan fragmen-fragmen pengalaman dalam satu klausa ke
klausa Iairm}-‘a. Jika direalisasikan secara linier atau kongrucn, makna benda akan direalisasikan scbagai
nomina, proses direalisasikan scbagai verba dan lain scbagainya (1 ];IIIiL‘i;I}‘ & Matthiessen, 2014::. Namun
sesual dengan kebutuhan teks, sistem leksikogramatikal bahasa memungkinkan pembentukan konstruksi
lain dari realisasi unit semantis dalam unit leksikongramatikal selain bentuk kongruen tersebut, misalnya
ketika makna proses, sifat dan logika direalisasikan sebagai benda. Bentuk-bentuk inilah yang kemudian
diistilahkan sebagai metafora gramatikal (Halliday & Matthiessen, 2014). Metafora gramatikal, terutama

nominalisasi, dipandang scbagai penciri teks pada ti ngkat literasi Ianjutan dan terutama pada artikel ilmiah
(Hao, 2020; Liardér, 2015; Xuan & Chen, 2019).

I ]
Putu Nur Ayomi, I Gusti Agung Sri Rwa Jayantini, Konstruksi makna tempat dalam artikel ilmiah berbahasa Indonesia bidang

antropolog




Vol. 8, No. 1, April 2022, Halaman: 81-96 KEMBARA: Jurnal Keilmuan Bahasa,
ISSN : 2442-7632 print | 2442-9287 onfine Sastra, dan Pengajarannya
90

Dalam data, penggunaan metafora gramatikal ban}-‘ak ditemukan, terutama dalam fungsin}-‘a
sebagai sarana abstraksi, perujukan, dan pembentukan taksonomi pengetahuan seperti yang ditemukan
pula oleh Ayomi, Dreyfus, Hadi, & Sutrisno (2020, Namun demikian, jika melihat hanya pada metafora
gramatikal nomina yang dikonstruksi sebagat tempat, jumlah penggunaannya bervariasi pada masing-
masing artikel. Kembali lagi, hal ini disebabkan oleh topik bahasan pada Al Jika pada A2-AS terdapat
Iingkup tempat fisik dari keseluruhan objck Pcnclitian, maka pada Al, tempat pcnclitian adalah media
sosial Twitter yang tidak memiliki tempart fisik khusus. Untuk menyediakan konteks peristiwa yang
dijelaskan penulis mengulang-ulang bentuk-bentuk seperti dalum percakapan dan dalam permainan
roleplay.

Jika dilihat dari pembagian ranahnya, bentuk metafora dapat dianggap tumpang tindih dengan
katcgori Iainn}-‘a seperti tempat semiotik, misaln}-‘a pada penggunaan nomina pf‘:‘cskspau atau tempat
mental berkaitan dengan emosi seperti kekhawariran. Dreyfus & Jones (201 1) sendiri mengklasifikasikan
bentuk-bentuk seperti sebagai tempat semiotik dan bukan tempat metafora. Dasar pengategorian tersebut
dianggap tidak tegas membedakan dasar klasifikasi bagi masing-masing kategori. Dalam kajian ini, semua
bentuk nomina yang berbentuk metafora gramatikal walaupun bersinggungan dengan ranah kategori
lainnya dikategorikan sebagai tempat metafora. Perbedaan antara metafora gramatikal dengan bentuk
Iainn}-‘a, misaln}-‘a Pf'.fm)b}‘.?n pada ranah semiotik pada contoh kalimat 11 di atas adalah bahwa pada
bentruk metafora gramatikal, bentuk nomina tersebut dapat direkonstruksi mcnjadi bentuk kongrucnnya.

Hal ini misalnya dapat dilihat pada contoh tempat metaforis berikuc.

14. Di tengah kekhawatiran akan ambraknya ekonomi dan runtuhnya tatanan sistem global
akibat ;ﬂndcmx Cownd-I9, peristiwa 1 kembali mengingatkan bafiwa manusia adalah
malkhiuk yang rerbatas. (’)—‘U,_? )

Kekhawatiran akan .;'mbrukl{lf.? ekonom! dan fu.flmfm}’.? fatanan sistem gfob.?f, yang mcrupakan
kelompok nomina, dapat direkonstruksi menjadi klausa dengan kembali pada bentuk kongruennya, yakni
nomina kekhawatian sebagai verba mental .'nc'ugkﬁaw.?n}kau, yang bisa dilihat pada kalimat berikur.

147 Kerka (n:r sz arakat) mcng/cb awatirkan m:brufcm a ekonomi dan runrufmj f_sr_mmgfob al
akiba :rp r.nnfum' f,ovuf 19, ptn.sf;wr ini kermb r/; mcng;ngrfk an bahwa manusia adalah
makhiufk yang terbatas.

Pada rekonstruksi bentuk kongruen (kalimar 14"), makna proses mengambil bentuk verba
mengkhawatitkan alih-alih nomina kekhawauran, Proses terealisasi dalam klausa yang mengikat
partisipan-partisipan tertentu, dalam hal ini adalah Pencerap, yaitu subjek yang mengalami proses mental
dan Fenomena yang berupa klausa sematan ambruknya ekonom: dan runtuhnya sistem global akibar
nandermi Covid-1Y9. Denvan demikian, pada konstruksi tempat metaforis di ima , terdapa
pand. Covid-19. Dengan demik pada konstruksi tempat taf di kalimat 14, terdapat
pergeseran dari bentuk ko ngruen verba menjadi nomina dan pergeseran pcringkat kebahasaan, }-‘akni dari
klausa menjadi kelompok nomina yang kemudian menjadi bagian dari frasa preposisi.

Jika dibandingkan antara bentuk metafora dan bentuk kongruennya, bentuk kongruen berupa
klausa bawahan yang menyatakan waktu dari terjadinya peristiwa pada klausa utamanya. Konstrukst

yang Y jadmya p P ¥
berupa sebuah rangkaian klausa majemuk. Sementara itu, pada bentuk metaforisnya, makna yang sama
F 2 ] P Y yang
dikonstruksi sebagai tempat melalui nominalisasi dan berfungsi sebagai Sirkumstan dari sebuah klausa
g F g g
tunggal. Bentuk-bentuk lain yang ditemukan dalam data, misalnya nomina percakapan yang memiliki
bentuk koneruen verba perilaku bercakap-cakap, atau pada nomina permainan roleplay dapat
¢ gt verba - peril: i F  pen Pl pat
direkonstruksi menjadi bermain roleplay. Studi ini juga mcngonﬁrmaSI kajian sebelumnya, seperti
Indirasari (2019 dan Moore (2017, mengenat makna kewaktuan yang seringkali dikonseptualisast
. J . J g yang g F
sebagai ruang atau tempat pada banyak kajian lintas bahasa.

Namun demikian, tidak semua nomina yang merupakan derivasi verba dapar direkonstruksi

menjadi bentuk kongruen, meskipun merupakan nomina yang sama. Jika nomina tersebut beserta konteks
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kalimatnya tidak dapat direkonstruksi menjadi bentuk kongruen dart makna verba, maka bentuk tersebut
tidak lagi dianggap sebagai bentuk metaforis, namun merupakan bentuk metafora mati yang tidak
memiliki tegangan semantis lagi. Hal ini dapat dilihat pada contoh kalimat 11, Penelitian ini berdasar
p:da P&m&m bahwa \/ . ) Jika dilihat secara morfo[ogis, kata pf‘fmb}:m juga dapat bermakna proses.
Namun, pada konteks di atas, kata pemikiran sepenuhnya bermakna benda, serupa dengan nomina
semiotik lainnya. Pemikiran dalam konteks di atas juga tidak bisa berterima jika direkonstruksi dalam
bentuk kongruennya yakni klausa dengan bentuk X berprkir (..) atau X memikirkan (.. ) seperti pada
kalimat 14",

Tcmpat metafora juga mcncakup metafora leksikal atau ko nseptual. Pada Al misaln}-‘a ditemukan
pada panggung, atau dalam gelombang. Pada metafora yang pertama, percakapan dan interaksi di Twitter
secara metaforis dimaknai sebagai pangeung pertunjukan, sedangkan pada contoh kalimat 15, urutan
waktu kejadian dimaknai sebagai gelombang yang secara kongruen merujuk pada ombak besar yang
muncul silih berganti di lautan.

15, Jonadhan Gray, dkk. (2017) dalam Fandom: Identities and Communities i Mediared
World nx‘njﬁ‘/.‘fsk.m bahwa ketertarikan zm:‘ropo/og;' [ c‘rb.'h{.'rp /c;r)rr;'m mengenar bcm{'{ ya

penggemar muncul dalam ﬂgng‘![ﬂmﬁﬂﬂg CA I )
Realisasi Gramatikal Makna Tempat

Permasalahan kedua yang dijawab dalam studi ini adalah bagaimana realisasi leksikogramatikal
makna tempat dalam bahasa Indonesia. Diperoleh bahwa makna tempat yang berfungsi untuk menjelaskan
konteks lokasi dari suatu perthal atau kegiatan dapat muncul pada berbagai unit dan peran. Hal ini sesuai
yang dijabarkan dalam bahasa Inggris (Dreyfus & Bennetr, 2017; Dreyfus & Hao, 2020). Makna tempat
juga dapat terealisasi lintas strata, yakni sebagai keterangan atau Sirkumstan dan juga Partsipan pada
klausa relasional. Pada strata di bawah klausa, makna temgmdapat juga menjadi bagian dari kelompok
nomina yang menjadi penjelas nomina inti. Bentuk-bentuk tersebut dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2
Tempat sebagai Sickumstan (contoh kalimat 9)
Dx Instagram arena performance mengekspresikan fdentitasnya menjadi abu-abu
pengungst
Sirkumstan: tempat Pemerilaku Proses: Perilaku Fenomena Sirkumstan: Peran

semiotik

Pada Tabel 2, dapat dilihat bahwa rempat menduduki peran Sirkumstan yang menjelaskan lokasi
dari seluruh peristiwa pada klausa, dengan Proses sebagai intinya, Sebagian besar tempat yang muncul
pada Al bidang antropologt berperan sebagai Sirkumstan pada klausa. Selain itu, bentuk chinan lain

1sa dilihat

dart makna tempat yang ditemukan adalah Penegas dart Benda pada kelompok nomina yang

pada Tabel 3 berikut.

Tabel 3
Tempat sebagai Penegas Nomina (contoh kalimat 8)
Batasan diskursus  dalam tulisan ind mengacu pada  konsep  ‘diskursus  yang
diperancaral komputer’
Benda Penegas: Tempat Semiotik
Tanda Proses: Relasional Identifikasi Nilai

Pada Tabel 4, tempat dalam rulisan inf tidak berpcran scbagai Sirkumstan dari klausa melainkan
pewatas Penegas dari nomina batasan diskursus yang merupakan partisipan dari klausa. Sebagai Penegas
yang dapat diisi oleh frasa preposisi atau klausa relarif, termpat tidak mcnjclaskan di mana sebuah peristiwa
terjadi melainkan memberi informast lanjutan tentang nomina apa yang dimaksud dengan menegaskan

konteks lokasinya. Bentuk tempat sebagai Penegas juga banyak ditemukan dalam Al dalam fungsinya
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sebagai perluasan nomina. Ini harus dibedakan dari tempat yang ridak berada dalam frasa preposisi
melainkan nomina yang berfungsi sebagai Penjenis. Penjenis berfungsi dalam klasifikasi benda, misalnya
Balr dalam frasa pariwisata Bali,

Tabel 4
Tempat sebagai Sandangan pada Klausa Relasional (contoh kalimat I')
Penelitian mi Drilaksanakan di Kabupaten Madiun ~ selama satu cahun (bulan Januari2020-
Desember)
Penyandang Proses: relasional  Sandangan Sirkumtan: Waktu

atriburif

Berbeda dari posisi tempat sebagai Sirkumstan (misalnya pada kalimat §, 6, & 7) yang secara
gramatikal bersifat opsional dalam pembentukan klausa yang utuh, tempat df Kabupaten Madiun pada
contoh klausa dalam Tabel 4 merupakan unsur yang wajib ada dalam klausa. Hal ini terutama muncul
pada klausa relasional yang bcrfungsi dalam pendcﬁnisian ::,J\:.‘omL 2()18/’:. Pada Tabel 4, nomina
penelitzan (yang sebenarnya adalah proses) diberi karakterisuk dan atribut dari segi tempatmya. Pada
klausa relasional, makna tempat dapat menjadi partisipan Sandangan atau Nilai, Meskipun demikian,
kajian in1 tidak menemukan makna tempat yang terealisasi sebagai Proses atau verba dan juga sebagai
klausa turunan seperti yang diteliti oleh Dreytus & Bennett (2017 dan juga Dreytus & Hao (20207).

Peran Makna Tempat pada Teks Al

Selain rekategorisasi makna tempat, juga unit dan fungsinya dalam unit gramatikal, seperti yang
telah dijelaskan melalui contoh I-15 di atas, diidentifikasi pula peran makna tempat dalam membangun
makna teks Al bidang antropologi. Kajian mi diperlukan untuk memperoleh pemahaman yang
mcn}-‘clurul‘l tentang makna tempat. Pada Pcnclitian-penelitian terdahulu, Pcndckatan ini tidak ban}-‘ak
dilakukan, kecuali pacla Ayomi et al. ::2020'/: dan Ayomi (2021 n'} yang membahas mengenai fungsi tekstual
dari metafora gramatikal secara umum. Penelitian ini menghasilkan beberapa fungsi makna tempat dalam
membangun wacana ilmiah bidang antropologi, antara lain (1)) menunjukkan lokasi keseluruhan tempat
dari topik yang dibahas yang membingkai keseluruhan teks, (2) menunjukkan lokast kejadian-kejadian
khusus, dan (3) membentuk klasifikasi nomina atau klasifikasi kejadian berdasarkan lokasi.

Pertama, untuk katcgori menunjukkzm lokasi keseluruhan tempat dan topik, peran makna tempat
adalah mcnjclaskan keseluruhan lokasi dari fenomena yang dikaji dalam pcnclitian, baik tempat secara
fistk maupun tempat yang abstrak. Dalam penelitian ini, keseluruhan asi ini diberi istilah tempat
Makro. Umumnya, tempat tersebut terdapat dalam judul, misalnya arifan Lokal Masyarakar di
Kabupaten Madiun dalam Menyikaps Pandemi Covid-19 (Al 3) atau Ydeologi Bahasa dan Drskursus
Identitas dalam Permainan Roleplay Bilingual di Twitter (Al I). Pada contoh pertama (Al3), setelah
lokasi of K;rbup.?rz'n Madiun clijclaskan pada judul, bagian sclanjumya dalam tulisan mcngarahkan
pembatasan pembahasan pada lokasi tertentu, yaitu Kabupaten Madiun. Sementara pada judul kedua,
setelah mengkonstruksi aktivitas sebagai tempat metaforis, yakni dafam pennaman roleplay, akuvitas
tersebut menjadi ruang dan konteks berbagai kegiatan dan fenomena lainnya yang diteliti. Dengan
memerhatikan kecenderungan yang muncul, peran tempat untuk menunjukkan lokasi keseluruhan menjadi
menarik. Hal ini tcrjadi karena umumnya judul berbentuk kclompok nomina, maka tempat secara
gramatikal mcngambil posisi scbagai pewatas nomina, seperti contoh pada Kearifan Lok.;fM.?s{V.?f‘aksr dr
Kabupaten Madiun (Al 3). Di Kabupaten Madiun mewatasi nomina kearifan lokal masyarakar yang
menjelaskan kearifan lokal di daerah mana yang dimaksudkan. Contoh kedua yang berupa tempat
metaforis juga menunjukkan bahwa tempat dafam Permainan Roleplay Bilingual di Twitter menjadi
pewatas kelompok nomina yang menjadi topik bahasan yakni Jdeologr Bahasa dan Diskursus Identitas.

Kedua, peran tempat untuk mcnunjukkan lokast kcjadian-kcjadian khusus adalah katcgori tempat
sebagai lokasi berbagai fenomena lain yang seringkali berada pula di dalam tempatr Makro. Hal ini dapat
dilihat pada contoh tempar pelaksanaan ritual atau menvembelih wedhus kendhit di' peremparan jalan
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utama Desa Ngurawan (A13). Tempat dr perempatan jalan urama Desa Ngurawan dalam kalimat ini,
menjelaskan di mana peristiwa-peristiwa lain yang merupakan kearifan lokal di wilayah Madiun dilakukan.
Contoh lainnya yang juga menunjukkan tempat sebagai lokasi berbagai fenomena lain yang dibatasi
tempart makro adalah Sementara df Tran, orang-orang Bahat yang damng bf'mugf‘.;'sf ke Nusantara relah
Jauh lebih maju dan lebih modern dibanding dengan orang-orang Indonesia yang masih terbelakang dafam
hal pendidikan modern (AL2). Tempat khusus ini menjelaskan tempat-tempat di mana orang-orang Baha'i
berada beserta karakteristik mereka. Pada bentuk ini, umumnya tempat mengambil posisi sebagar
Sirkumstan pada klausa tunggal atau Sandangan/NiIai pada klausa relasional seperti yang telah dijelaskan
pada contoh di Tabel 4.

Ketiga, peran makna tempat untuk membentuk klasifikasi nomina atau klasifikasi kejadian
berdasarkan lokasi. Ini dapat dilihat pada beberapa kalimat pada teks AI3 yang membahas kearifan lokal
yang dilakukan di Kabupaten Madiun di masa pandemi. Pada artikel mengenat penanganan covid-19 ini,
sejumlah contoh yang menunjukkan klasifikasi nomina berupa kejadian berdasarkan lokast ditemukan.
Tiga contoh dapat mewalkili peran ini, yaitu (I} [V.?:g.? .fn.?s/m:‘.;ikar dr Desa 5;'1:9}3311 Kecamatan Madiun
menyikapi pandemi Covid-19 dengan melaksanakan ritual rolak bala dengan oboran (2) Warga
masyarakar di Desa Ng.[?'.m Kecamaran Dolopo menyikapi pageblug dan penyebaran covid-19, dan
(3) Warga masyarakat di Kelurahan Pandean Kecamatan Mejayan Kabupaten Madiun menggelar kesenian
Dongkrek (Dongkrekan) guna menolak bala covid-19. Kategori tempat sebagai pewatas nomina terlihat
dar perannya untuk membedakan kelompok nomina yang dimaksud, dalam hal ini warga masyarakar di
desa-desa yang berbeda, yang melakukan bcrbagai ritual yang mereka }-‘akini untuk terhindar dari wabah
covid-19. Kategori tempat menunjukkan pula kegiatan masyarakat di Kabupaten Madiun yang melakukan
kegiatan kearifan lokal di wilayahnya dan jenis-jenis upacara yang diadakan. Masing-masing kegiatan
membentuk kategori masyarakat berdasarkan lokasi, misalnya masyarakat di Desa Sirapan (1), Desa
Ngurawan (2), dan (3) Kelurahan Pandean. Pada contoh-contoh ini, tempat membentuk klasifikast
nomina pada jenis-jenis masyarakat berdasarkan ritual yang diadakan.

SIMPULAN

Dalam artikel ini telah dipaparkan lebih jauh bahwa makna tempat tdak hanya dibentuk dari
lokasi yang konkret secara fistk namun secara linguistik dapat dikonstruksi dari makna lainnya yang
abstrak. Kajian dengan kerangka LSF dapat menjelaskan fenomena ini, yakni bahwa hubungan antara
makna dan realisasinya secara leksikogramatikal tidaklah selalu linier. Terungkap bahwa kategori makna
tempat dalam teks artikel ilmiah muncul dengan berbagai gradasi dari yang konkret menuju yang paling
abstrak. Sesuai dengan esensi penelitian untuk melakukan rekategorisasi makna tempat, kajian ini
merumuskan perbedaan kategort pada makna tempat profesi. Makna tempat ini dimasukkan ke dalam
subkategort dari tempat sosial-budaya, tidak berdirt sendiri seperti ditunjukkan oleh Dreyfus & Jones
(2011). Tempat metereologis juga kemudian dikembangkan menjadi tempat metereologis-geologis.
Selain itu, dijclask:m bahwa makna tempat clapal: mengisi berbagai peran gramatikal dan tidak ]1an}-'a
berfungsi scbagai Sirkumstan atau kctcrangan tempat pada klausa saja, seperti yang umum dibahas dalam
tata bahasa tradisional. Dart kajian im, diketahui bahwa makna tempat dalam artikel ilmiah banyak
terbentuk dari tempat-tempat abstrak seperti tempat sosial-budaya, tempat semiotis dan juga tempat
metaforis. Makna tempat mengambil posisi penting dalam artikel ilmiah, yang terutama berperan dalam
penetapan konteks tempat terlaksananya penelitian di mana fenomena-fenomena yang diamati terjadi,
mcrujuk pada bcbcrapa lokasi dalam teks, dan juga scbagai sarana katcgorisasi atau taksonomi
pengetahuan dalam artikel ilmiah. Dalam hal ini, konstruksi makna rempat membantu terbentuknya reks
yang koheren,

Penelitian ini telah menunjukkan bahwa makna tempat tidaklah sekadar berfungsi untuk memberi
keterangan dalam klausa dan berbentuk frasa preposisi semata. Makna tempat menjadi bagian penting
dalam teks ilmiah terutama teks ilmiah bidang antropologi. Selain itu, makna tempat juga memiliki
komplcksitas sermantis Icksikogmmatikal dalam pembcntukannya. Melalu pcrspcktif LSF, pcnulis
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mengharapkan agar didapatkan pandangan yang lengkap tentang suatu fenomena kebahasaan. Penulis
merckomendasikan bahwa dalam menjelaskan suatu benwk gramatikal kebahasaan, hubungan antara
makna, realisasi leksikogramatikalnya, juga fungsinya dalam teks dapat dipaparkan secara integral dan
eksplisit kepada siswa sehingga siswa memiliki pandangan yang lebth menyeluruh mengenat bahasa.
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